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VALIDITAS PEMODELAN ABAQUS DARI EKSPERIMEN 

BALOK ALUMINIUM BERLUBANG 

DI TENGAH BENTANG 

Dalam dunia konstruksi, baja adalah salah satu material struktur 

yang umum digunakan selain beton dalam suatu konstruksi. 

Walaupun lebih mahal, material baja memiliki proses 

pelaksanaan dan pengerjaan yang lebih cepat dan praktis jika 

dibandingkan dengan material beton. Saat ini terdapat beberapa 

material baja yang dapat digunakan pada proyek konstruksi, 

seperti yang terbuat dari material karbon, campuran kromium 

dan nikel, serta aluminium. 

Jika dibandingkan dengan baja karbon ataupun baja tahan karat, 

baja aluminium memiliki ketahanan terhadap korosi yang lebih 

baik dan kemampuan “ekstrusi” untuk menunjang proses 

fabrikasi penampang solid (pejal) maupun hollow (berongga).  

Menurut Chen et al. (2022), adanya lubang tersebut pada badan 

balok baja mempermudah sistem mekanikal atau saluran pipa 

dipasang melewati lubang tersebut. Selain itu, pipa yang 

menembus balok dapat memberi keuntungan bagi arsitek karena 

dapat menambah space secara vertikal pada ruangan dan 

mengurangi berat sendiri dari komponen struktur. 

Dari studi literatur yang telah dilakukan, penelitian mengenai 

balok baja aluminium berlubang masih belum mendapat 

perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini membuat simulasi 

kegagalan lentur perilaku struktur balok baja aluminium 

berlubang dengan kekuatan material dan ukuran penampang 

yang berbeda. Simulasi kegagalan ini diperoleh dengan bantuan 

program berbasis metode elemen hingga, yaitu ABAQUS. 

Penelitian ini akan membandingkan hasil simulasi numerik dari 

ABAQUS dengan hasil eksperimen Feng et al. (2017). 

LATAR BELAKANG 

TUJUAN PENELITIAN 
1. Bagaimana keakuratan dan konsistensi hasil dari dua 

metode pemodelan yang digunakan terhadap hasil 

eksperimen Feng et al. (2017) pada metode pembebanan 

three-point bending?  

2. Bagaimana keakuratan dan konsistensi hasil dari dua 

metode pemodelan yang digunakan terhadap hasil 

eksperimen Feng et al. (2017) pada metode pembebanan 

four-point bending?  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

KESIMPULAN 
1. Walaupun pemodelan sederhana membutuhkan waktu yang lebih sedikit untuk melakukan analisis, tetapi analisis tersebut 

membuahkan hasil kurang reliable jika dibandingkan dengan hasil analisis pemodelan penuh. Hal ini dibuktikan dengan mean 
К𝐸𝑋𝑃

К𝐹𝐸𝐴2
 

yang bernilai jauh dari 1 serta nilai COV 
К𝐸𝑋𝑃

К𝐹𝐸𝐴2
 yang relatif besar pada pengujian three-point bending dan four-point bending. 

2. Selain bersifat kurang akurat, kurvatur yang dihasilkan dari kedua pendekatan three-point bending dan four-point bending juga 

memiliki konsistensi serta tingkat homogenitas yang tidak baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean 
К𝐸𝑋𝑃

К𝐹𝐸𝐴
 yang jauh dari nilai 1 dan 

nilai COV 
К𝐸𝑋𝑃

К𝐹𝐸𝐴
  yang tinggi (>0,1). 

 

Pada penelitian ini, digunakan studi literatur dan studi numerik berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Feng et al. (2017). Data-data tersebut diambil dari literatur 

Feng et al. (2017). Tahapan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan momen ultimit 

yang dihitung menggunakan nilai reaksi perletakan dan kurvatur dari hasil analisis 

ABAQUS. Dalam penelitian ini, akan dilakukan 26 simulasi numerik dengan detail 

tampak samping pada Gambar 1 dan Gambar 2, serta ukuran penampang seperti Tabel 1. 

ANALISIS 

Gambar 3. Salah Satu Kurva Perbandingan Momen 

dengan Kurvatur pada pengujian three-point bending 

Gambar 4. Salah Satu Kurva Perbandingan Momen 

dengan Kurvatur pada pengujian four-point bending 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Eksperimen dengan FEA 1 dan FEA 2 pada Simulasi Three-point Bending 

DASAR TEORI 

MAKSUD DAN TUJUAN 
1. Meneliti keakuratan dan mengobservasi konsistensi hasil 

pendekatan yang digunakan pada pemodelan dengan 

program ABAQUS terhadap hasil eksperimen Feng et al. 

(2017) akibat pembebanan dari metode three-point 

bending. 

2. Meneliti keakuratan dan mengobservasi konsistensi hasil 

pendekatan yang digunakan pada pemodelan dengan 

program ABAQUS terhadap hasil eksperimen Feng et al. 

(2017) akibat pembebanan dari metode four-point bending. 

3. Mengetahui validitas kegagalan lentur balok baja 

aluminium penampang penuh dan penampang alternatif 

akibat pembebanan dari metode three-point-bending dan 

four-point-bending pada pemodelan dengan program 

ABAQUS terhadap hasil eksperimen Feng et al. (2017). 

Penelitian Balok Baja dengan Lubang (Perforated Beam) 
Salah satu penelitian oleh Feng et al. (2020) yang mengujikan tabung aluminium berpenampang CHS 

(Circular Hollow Section) menyimpulkan bahwa hasil percobaan pada aluminium berkekuatan normal, 

kapasitas lentur berkurang seiring dengan bertambahnya jumlah dan diameter lubang. Bertambahnya 

jumlah lubang akan mengurangi kapasitas lentur yang lebih besar dibandingkan dengan bertambahnya 

diameter lubang. 

Uji Lentur (Bending Test) 
Uji lentur digunakan untuk menentukan sifat mekanik baja. Konfigurasi uji lentur 3 titik dan 4 titik dipakai 

untuk mendapatkan kuat lentur dan modulus lentur. Putaran dari penampang melintang dalam proses deformasi 

mengarah kepada zona kontak antara benda uji dan perletakan silinder berubah menjadi uji lentur 3 titik (Mujika, 

2006). Uji lentur dapat dilakukan dengan dua pembebanan yaitu dengan three-point bending dan four-point 

bending. 

Gambar 1. Detail Tampak Samping dan Definisi Simbol dari Penampang 

Aluminium SHS dan RHS pada pengujian three-point bending  

 

Tabel 1. Ukuran dari Penampang Aluminium SHS dan RHS 

Gambar 2. Detail Tampak Samping dan Definisi Simbol dari Penampang 

Aluminium SHS dan RHS pada pengujian four-point bending  

 Tabel 3. Perbandingan Hasil Eksperimen dengan FEA 1 dan FEA 2 pada Simulasi Four-point Bending 


